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ABSTRAK 
Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang telah menjadi kesepakatan global yang masih terus 
diperjuangkan untuk mewujudkannya. Tujuan penelitian ini untuk menguji dan 
menganalisis secara mendalam hubungan antara tingkat pendidikan dan  financial 
development pada level makro di negara anggota G20 berdasarkan klaster kelompok 
agama yang dianut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif model 
analisis regresi data panel, data yang digunakan berupa data sekunder diperoleh dari 
World Development Indikator (WDI) dan Global Financial Development (GFD). 
Pengambilan data menggunakan teknik perposive sampling, selanjutnya data diolah 
dan dianalisis dengan bantuan aplikasi statistik Eviews 10. Hasil penelitian 
menunjukkan dua temuan bahwa, pertama, semua indikator pengukuran Financial 
development dan tingkat pendidikan perempuan berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemberdayaan perempuan, pada klaster negara non-Muslim anggota G20. 
Kedua, kredit domestik disektor privat dan modal aset bank berpengaruh positif 
secara signifikan sedangkan aset lembaga keuangan  non bank berpengaruh negatif 
secara signifikan terhadap pembedayaan perempuan di negara klaster Muslim 
demikian pula dengan tingkat pendidikan perempuan yang berpengaruh negatif 
secara signifikan. Dengan demikian,  negara-negara anggota G20 yang mayoritas 
penduduk non Muslim memberikan ruang lebih terhadap pemberdayaan perempuan 
dengan didukung oleh tingkat penduduk perempuan dan perkembangan sektor 
keuangan. Namun, tidak demikian dengan negara-negara Muslim anggota G20. 
Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Financial Development, Tingkat pendidikan 
perempuan, G20 
 

ABSTRACT 
Women's empowerment is one of the sustainable development goals that has 

become a global agreement that is still being fought to realize it. The purpose of this 
study is to examine and analyze in depth the relationship between the level of education 
and financial development at the macro level in G20 member countries based on the 
cluster of religious groups adhered to. This study uses a quantitative approach to panel 
data regression analysis model, the data used in the form of secondary data obtained 
from World Development Indicators (WDI) and Global Financial Development (GFD). 
Data collection using perposive sampling techniques, then the data is processed and 
analyzed with the help of the Eviews 10 statistical application. The results showed two 
findings that, first, all indicators measuring financial development and women's 
education levels had a significant effect on women's empowerment, in the cluster of non-
Muslim G20 member countries. Second, domestic credit in the private sector and bank 
asset capital have a significant positive effect while non-bank financial institution assets 
have a significant negative effect on the empowerment of women in Muslim cluster 
countries as well as women's education level which has a significant negative effect. 
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Thus, G20 member countries with a majority of non-Muslim populations provide more 
space for women's empowerment supported by the female population level and the 
development of the financial sector. However, this is not the case with G20 member 
Muslim countries. 
Keywords: Women's empowerment, Financial Development, Women's education level, 
G20. 
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PENDAHULUAN 
Pemberdayaan perempuan 

telah menjadi isu global yang 
melibatkan perubahan praktik politik 
dan sosial ekonomi dan perangkat 
kebijakan berbagai negara, terlihat 
dari rumusan kebijakan 17 tujuan 
pembangunan berkelanjutan salah 
satunya kesetaraan gender (United 
Nations, 2024) yang telah disepakati 
oleh negara maju maupun 
berkembang. Negara-negara anggota 
G20 mendukung penuh setiap 
kebijakan dalam mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan, sebagai 
representasi dari 60 persen total 
populasi dunia pusat perdagangan 
serta mencakup 80 persen GDP global  
maka dukungan negara-negara G20 
sangat penting (BI, 2020). Jumlah 
populasi perempuan secara global 
mencapai angka 49 persen dari total 
populasi (Data.worldbank, 2022), 
jumlah populasi perempuan  yang 
terus mengalami peningkatan diikuti 
dengan tingginya tingkat kemiskinan 
ekstrim mencapai  angka 676 juta hal 
tersebut diperparah akibat pandemi 
Covid-19 (Kusuma, 2022). Selain itu, 
kondisi ekonomi di negara-negara 
aggota G20 juga menjadi salah satu 
faktor penentu keberhasilan dalam 
mewujudkan pemberdayaan 
perempuan yang berkelanjutan, 
pertumbuhan ekonomi global juga 
mengalami perlambatan sehingga 
hanya mencapai 3,8 persen pada tahun 
2023 tanpa terkecuali kualitas 
pendidikan, meskipun sempat 
mengalami gunjangan akibat Covid -19 
sehingga terjadi durasi penutupan 
sekolah dari  gambar .1 

 
Gambar .1 

Sumber: UNESCO School Closure 
Tracker, 2024 

Penelitian tentang 
pemberdayaan perempuan telah 

dilakukan oleh para ilmuan terdahulu. 
Seperti riset yang dilakukan oleh 
(Kountchou et al., 2023; Mukherjee, 
2015; Salia et al., 2018) dengan 
melihat industri keuangan 
berpengaruh terhadap pemberdayaan 
perempuan di negara- negara 
berkembang seperti Afrika dan India. 
Mukherjee, (2015) menemukan dalam 
risetnya  bahwa program subsidi 
keungan mikro terbukti mampu 
memberikan dampak terhadap 
pemberdayaan perempuan pada 
unsur fisik, ekonomi dan 
politik.Namun, tidak mmpu 
memperluas ruang kelompok sosial 
kultural dan agama.  (Aziz et al., 2022; 
Pal et al., 2022) juga mengungkap 
bahwa negara-negara kultur agama 
kuat (pembatasan keterlibatan 
perempuan disektor publik/bekerja) 
perempuan memliki interaksi yang 
rendah dengan perbankan. Namun,  
negara-negara yang mendorong 
kesetaraan gender di pasar tenaga 
kerja dan memiliki mekanisme 
peraturan yang efektif memiliki lebih 
banyak perempuan yang aktif secara 
finansial.  

Selain aspek industri keuangan, 
kecenderungan lain yakni  sektor 
kategori pemberdayaan. Seperti 
penelitian dilakukan oleh (Agrawal et 
al., 2023; Asitik & Abu, 2020; 
Efthymiadou & Farmaki, 2023) yang 
dalam risetnya, pemberdayaan 
perempuan banyak konsen di kegiatan 
entrepreniur, agriculture dan sosial. 
(Asitik & Abu, 2020) (Agrawal et al., 
2023; Efthymiadou & Farmaki, 2023; 
Jatana & Crowther, 2007) 
mengungkap bahwa saat perempuan 
berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan mengenai  jenis tanaman 
dan peternakan, memiliki akses 
terhadap lahan, maka berdampak 
besar terhadap ketahanan pangan 
keluarga. Sektor politik dan 
kepemimpinan, (Sharma, 2020; Shaya 
& Abu Khait, 2017) dalam riset tentang  
perempuan, politik, dan 
kepemimpinan, memperlihatkan 
adanya pengaruh yang signifikan dari 
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peran pemerintah pusat, etos kerja 
Islami, dan keluarga, terhadap 
pemberdayaan subjek dan kepatuhan 
mereka terhadap gaya kepemimpinan 
transformasional. Selain itu, muncul 
dua faktor kunci baru yang berdampak 
pada pemberdayaan, yaitu pengaruh 
kepemimpinan penguasa dan upaya 
menyeimbangkan komitmen kerja. 
Dari beberapa kecenderungan 
penelitian terdahulu, masih kurang 
penelitian yang mengkaji tentang 
hubungan Kualitas pendidikandan 
perkembangan industri keugan  pada 
tataran level  makro di 20 negara 
dengan perekonomian terbesar secara 
global yang tergabung dalam forum 
G20  yang kemudian di kelompokkan 
berdasarkan klaster agama.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji hubungan Kualitas 
pendidikan, ekonomi, dan politik pada 
level  makro di negara anggota G20. 
Selanjutnya, penelitian ini hadir untuk 
menjawab 2 pertanyaan. Pertama, 
apakah financial development 
berpengaruh  terhadap pemberdayaan 
perempuan di Negara Klaster Muslim 
dan klaster Non-Muslim anggota  G20?. 
Kedua,  apakah tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap pemberdayaan 
perempuan di Negara Klaster Muslim 
dan klaster Non-Muslim anggota  G20? 
 

KAJIAN LITERATUR 

Financial Development dan 
Pemberdayaan Perempuan 

Sektor keuangan merupakan 
salah satu dari tulang pungung 
ekonomi negara karena memiliki 
peranan yang vital dalam mendukung 
kegiatan ekonomi (Setiawan, 2015). 
Pembangunan sektor keuangan dapat 
dianggap sebagai elemen strategis 
dalam kerangka kebijakan 
pembangunan nasional. Dengan 
perkembangan sektor keuangan, 
diharapkan fungsi intermediasi 
keuangan (melalui lembaga keuangan 
dan pasar keuangan) dapat 
berkembang secara optimal (Levine, 
2005). 

Sehrawat dan Giri (2016) yang 
menunjukkan bahwa manfaat dari 
pembangunan sektor keuangan 
terhadap pertumbuhan ekonomi ini 
belum merata dan menjangkau ke 
hingga ke masayarakat berpendapatan 
rendah. Temuan lain adalah bahwa 
informasi asimetris menyebabkan 
terjadinya pasar persaingan tak 
sempurna di pasar keuangan sehingga 
kontribusi dari sektor keuangan 
terhadap pertumbuhan ekonomi akan 
terganggu (Stiglitz, 2000). 
Ketidaksempurnaan pasar akan 
membuat manfaat dari perkembangan 
di sektor keuangan didistribusikan 
secara tidak merata (Levine et al., 
2000). 

Financial development akan 
mendiversifikasi investasi ke berbagai 
lembaga perantara investasi, sehingga 
mengeliminir resiko dari investasi. 
Turunnya biaya transaksi dalam 
mengumpulkan informasi dari para 
lembaga perantara investasi dan 
meningkatnya akumulasi modal. 
Perkembangan sektor keuangan juga 
membuka akses kepada kelompok 
masyarakat berpendapatan rendah 
utamanya untuk pemberdayaan 
perempuan, sehingga akan 
meningkatkan partisipasi dalam 
kegiatan ekonomi dan aset produktif, 
sehingga angka kemiskinan dapat 
diturunkan (Odhiambo, 2010). 

Beck et al. (2007) menguji 
dampak pengembangan sektor 
keuangan terhadap kemiskinan. 
Temuannya adalah bahwa 
pengembangan sektor keuangan 
memperbaiki disparitas pendapatan 
dan juga mengurangi tingkat 
kemiskinan akibat dari naiknya 
pendapatan kelompok berpendapatan 
rendah. Jeanneney dan Kpodar (2008) 
dengan menggunakan data panel dari 
75 negara berkembang dari tahun 
1966 sampai dengan 1999, 
mengaplikasikan metode GMM unutk 
menguji pengaruh secara langsung 
dan tidak langsung (melalui perantara 
pertumbuhan ekonomi) dari 
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pengembangan sektor keuangan 
terhadap tingkat kemiskinan. 
Pengembangan sektor keuangan 
diukur dengan menggunakan rasio 
M3/GDP dan juga pinjaman privat 
terhadap GDP. Instabilitas keuangan 
(financial instability) didefinisikan 
sebagai nilai rerata absolut dari 
residual yang diperoleh dari 
meregresikan indikator dari 
pengembangan sektor keuangan 
terhadap nilai lag-nya dan trend linier-
nya. Temuan dari studi ini adalah 
M3/GDP memiliki pengaruh secara 
langsung yang signifikan atas nilai 
rata-rata pendapatan dari kelompok 
berpendapatan rendah. Sementara 
pengaruh tak langsungnya 
memberikan nilai yang lebih kecil 

Pendidikan dan Pemberdayaan 
Perempuan 

Pemberdayaan perempuan 
merupakan sebuah proses sekaligus 
tujuan. Oleh karena itu, pemberdayaan 
perempuan tidak akan terlepas dari 
pemberdayaan masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan 
untuk  mewujudkan masyarakat yang 
mandiri, mampu menggali dan 
memanfaatkan potensipotensi yang 
ada di daerahnya, dan membantu 
masyarakat untuk terbebas dari 
keterbelakangan. Pendidikan menjadi 
kata kunci dalam pemberdayaan 
perempuan. Aksesibilitas yang tinggi 
terhadap perempuan diyakini dapat 
meningkatkan kontribusi mereka 
terhadap masyarakat, lingkungan, dan 
negara. Usaha untuk meningkatkan 
teraksesnya pendidikan bagi 
perempuan perlu terus didorong.  

Sebagaimana dalam penelitian 
yang dilakukan Andi Hanindito (2011) 
menerangkan bahwasannya 
pemberdayaan perempuan adalah 
kegiatan  yang mengupayakan adanya 
peningkatan kemampuan perempuan 
untuk memiliki akses serta kendali 
terhadap sumber daya dalam seluruh 
aspek kehidupan. Sejalan dengan itu, 
Haryanto (2008) menegaskan dalam 
tulisannya bahwa pemberdayaan 

sangat identik denganpendidikan 
karena pendidikan merupakan 
suatuusaha untuk memberdayakan 
manusia, memampukan manusia, dan 
mengembangkan kemampuan yang 
ada pada diri manusia, baik melalui 
pendidikan formal maupun informal. 

Septiani (2015) dalam 
penelitiannya menjelaskan, Sekolah 
Perempuan merupakan pendidikan 
non formal di kalangan perempuan 
akar rumput melalui proses 
pembelajaransepanjang hayat yang 
dapat menjadikan perempuan lebih 
mandiri serta dapat meningkatkan 
kualitas hidup mereka. Tujuan dari 
dibentuknya Sekolah Perempuan 
adalah mengembangkan keterampilan 
leadership pada perempuan sehingga 
mereka mempunyai kesadaran kritis, 
solidaritas, kepedulian, kecakapan 
hidup dan berkomitmen menjadi 
pelaku perubahan sosial supaya dapat 
terhindar dari yang namanya 
kemiskinan. (Misiyah dan Ulfa Kasim, 
2017). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini  mengnalisis 

hubungan financial development  and 
education level  dengan pemberdayaan 
perempuan di negara-negara anggota 
G20  yang merupakan negara-negara 
dengan pertumbuhan ekonomi  
terbesar di dunia.Desain penelitian 
menggunakan  pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan data sekunder 
yang dimobilisasi dari beberapa 
sumber. Untuk pemberdayaan 
perempuan, Pertumbuhan ekonomi, 
Indeks Pembangunan Manusia, dan 
tingkat Pendidikan bersumber dari 
World Development Indikator (WDI), 
2024 dan variabel financial 
development bersumber dari Global 
Financial Development (GFD), 2024. 
Data diambil menggunakan  teknik 
perposive sampilng  dan dibagi menjadi 
2 klater bedasarkan mayoritas agama 
yang dianut yakni  klaster mayoritas 
agama islam meliputi Negara 
Indonesia, Arab Saudi dan Turkiye dan 
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klaster mayoritas non islam meliputi 
Afrika Selatan, Argentina, Australia, 
Brasil, Kanada, Cina, Uni Eropa, 
Jerman, Prancis, India, Italia, Jepang, 
Meksiko, Rusia, Afrika Selatan,Korea 
Selatan, Turkiye,Inggris dan Amerika 
Serikat. 

 Variabel dependen 
Pemberdayaan perempuan diukur 
berdasarkan jumlah pengusaha 
perempuan (Kountchou et al., 2023)  
yang diperoleh dari WDI pada tahun 
2024. Variabel independen. Financial 
development dan Education level. 
Financial development  diukur 
menggunakan total aset bank, total 
aset lembaga keunagan non bank, dan 
kredit domestik pembiayaan sektor 
privat yang diperoleh dari Global 
Financial Development (GFD) pada 
tahun 2024 dan variabel Education 
level  diukur menggunakan jumlah  
perempuan yang menyelesaikan 
pendidikan menengah yang diperoleh 
dari WDI pada tahun 2024. Variabel 
kontrol meliputi data pertumbuhan 
ekonomi yang diukur menggunkan 
data  GDP percapita dan Indek 
pembangunan manusia . keduanya 
diperoleh dari Global Financial 
Development (GFD) pada tahun 2024. 

Selanjutnya, data yang 
terkumpul dianalisis dengan model 
regresi data panel, menggunakan 
bantuan aplikasi statistik Eviews .10. 
Berikut; 

WEit =  α + β1Fd +β2Ed +µ1logGDP 
+µ2HDI +€ i,t  

Keterangan 
WE Women Empowerment 
Fd Financial Development 
logGDP Pertumbuhan ekonomi 
HDI  IPM 
β, µ Koefisien  
Α Konstanta 
I Individual 
T Waktu 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 
bertujuan untuk melihat fenomena 

maupun karakteristik data pada 
masing-masing variabel. Berikut 
gambaran hasil statistik deskriptif 
berdasarkan pada kluster 1 yang 
terdiri dari negara non muslim dan 
kluster 2 untuk negara muslim ; 

 
Tabel 1. 

Statistik Deskriprif Cluster 1 
 

 
    Sumber : data diolah,  Eviews10, 
2024 
 

Tabel 2. 
Statistik Deskriprif Cluster 2 

 

 
 Sumber : data diolah,  Eviews10, 2024 
 
2. Pemilihan Model Terbaik 

Pemilihan model regresi yang 
akan digunakan antara model common 
effect, model fixed effect,  dan model 
random effect, maka terlebih dahulu 
dilakukan uji Chow, uji Langrange-
Multiplier dan uji Hausman. Adapun 
Hasil estimasi pengujian model 
digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 
Hasil Uji Model Terbaik 

 

 
 Sumber : data diolah,  Eviews10, 2024 
 

Berdasarkan pada hasil uji 
pada tabel 1, maka model yang terbaik 
yang digunakan Fixed Effect Model 
(FEM) pada cluster 1, hal tersebut 
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dibuktikan dengan perolehan nilai 
probabilitas sebesar 0.0000 atau kecil 
dari 5% (0.0000<0,05). Selanjutnya 
untuk cluster 2 model yang digunakan 
adalah model common effect dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,0952 
>0,05.  
3. Hasil Estimasi Regresi Data 

Berdasarkan hasil estimasi 
regresi data panel statis, maka hasil 
statistik yang diperoleh digambarkan 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 
Hasil Uji Regresi Cluter 1 

 

 
Sumber : data diolah,  Eviews10, 2024 
 

Tabel 5. 
Hasil Uji Regresi Cluter 2 

 

 
Sumber : data diolah,  Eviews10, 2024 
 
4. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil estimasi 
dengan menggunakan pendekatan 
Fixed Effect Model (FEM) dan Common 
Effect Model (CEM), maka hasil 
statistik untuk menunjukkan hasil 
perbandingan antara kluster 1 untuk 
negara Muslim dan Kluster 2 untuk 
negara Non Muslim sebagai berikut: 

Tabel 6. 
Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

Sumber : data diolah,  Eviews10, 2024 
 
Financial development terhadap 
pemberdayaan perempuan di 
klaster negara Non-Muslim anggota  
G20 

Berdasarkan hasil pengolahan 
data H1 diketahui dengan nilai path 
coefficient masing-masing sebesar 
1.819, 1.147 dan 5.398 dan nilai t-
statistics masing-masing sebesar 
3.519, 2.209 dan 4.859 serta nilai prob 
masing-masing sebesar 0.02, 0.00 dan 
0.01. Dengan hasil ini dapat dikatakan 
bahwa Financial Development dengan 
indikator Domestic credit to privat 
sector (DC), Non bank financial 
institusions asset to GDP (NF), dan 
Bank capital to asset (BC) berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
Pemberdayaan Perempuan di Negara 
non muslim yang tergabung Negara 
G20. Hal ini dikarenakan Keuntungan 
usaha yang diperoleh melalui 
pemanfaatan pembiayaan dari 
lembaga keuangan mikro dan 
pengelolaan manajemen keuangan 
yang lebih baik menjelaskan bahwa 
perempuan mampu melakukan 
perencanaan pengeluaran yang 
berdampak terhadap kepemilikan 
aset. Selain itu kredit domestik dinilai 
dapat mengukur aktivitas sektor 
keuangan dalam memberikan 
pinjaman kredit ke sektor swasta atau 
rumah tangga. Sehingga apabila 
penyaluran kredit lancar, maka akan 
membantu pergerakan ekonomi 
kearah yang positif.  

Hal ini sesuai penelitian yang 
dilakukan oleh Kabeer, (2001) 
menemukan jika program pembiayaan 
dari lembaga keuangan mikro 
berdampak signifikan terhadap 
delapan dimensi pemberdayaan 
perempuan. Kajian tersebut 
berkesimpulan bahwa akses terhadap 
kredit merupakan penentu signifikan 
dalam penguatan ekonomi perempuan 
berupa penambahan aset yang dimiliki 
atas nama perempuan, peningkatan 
daya beli, kesadaran politik dan 
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hukum, dan semakin baiknya indeks 
keberdayaan. 

Penelitian Pitt & Khandker, 
(1998) di Bangladesh memperlihatkan 
bahwa program kredit berimbas nyata 
pada pola perilaku perempuan miskin, 
dimana pengeluaran konsumsi 
meningkat 0,22 Dollar apabila jumlah 
pembiayaan yang mereka ambil dari 
bank bertambah 1,22 Dollar, 
dibanding peminjam laki-laki yang 
hanya naik 0,13 Dollar. (Mahmud, 
2003)membuktikan jika partisipasi 
perempuan dalam program kredit 
mikro menaikan tingkat kesejahteraan 
sekaligus mengurangi kesenjangan 
penghasilan dengan laki-laki.  
Financial development terhadap 
pemberdayaan perempuan di 
klaster negara Muslim anggota  G20 

Berbeda untuk negara muslim 
yang tergabung pada Negara G20, 
variabel  Domestic credit to privat 
sector (DC) tidak berpengaruh 
terhadap pemberdayaan perempuan. 
Hal ini dikarenakan oleh perubahan 
dalam biaya operasi perantara 
keuangan seperti perbankan, dan 
perubahan dalam tabungan rumah 
tangga karena kenaikan harga  barang 
dan jasa. Sedangkan Non bank financial 
institusions asset to GDP (NF), dan 
Bank capital to asset (BC) berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
Pemberdayaan Perempuan di Negara 
muslim yang tergabung Negara G20. 

Hasil riset ini mendukung 
studi yang sebelumnya dilakukan oleh 
(Kato & Kratzer, 2013) di Tanzania 
dimana partisipasi perempuan dalam 
lembaga keuangan mikro berdampak 
terhadap kontrol yang lebih tinggi 
pada tabungan dan pendapatan usaha 
dibanding mereka yang tidak terlibat 
dalam institusi keuangan mikro. Studi 
ini juga selaras dengan riset Sri et al., 
(2015) menemukan bahwa lembaga 
keuangan mikro syariah  BMT dari 
aspek kontrol tabungan dan 
pendapatan usaha, pengambilan 
keputusan, mobilitas dan partisipasi 
perempuan yang menjadi anggota 
BMT dan non BMT berdampak pada 

penguatan daya tawar dalam keluarga 
karena kontribusinya terhadap 
pendapatan keluarga. 
Tingkat Pendidikan Terhadap 
Pemberdayaan Perempuan di 
Klaster Negara Non Muslim 
Angggota G20 

Pemberdayaan Perempuan 
menjadi wujud kepedulian mendorong 
partisipasi perempuan dalam sektor-
sektor publik yang seringkali 
diidentikkan dengan laki-laki, melalui 
aktivitas pemberdayaan mampu 
membantu perempuan mengambil 
bagian dalam mengambil keputusan 
yang berdampak termasuk dari 
perspektif ekonomi seperti usaha 
UMKM, Industri, dan pengelolaan 
pendapatan keluarga secara 
berkelanjutan. Pendidikan telah 
diidentifikasi sebagai faktor penting 
dalam pemberdayaan perempuan. 

Riset ini menunjukan 
pendidikan memberikan pengaruh 
terhadap pemberdayaan perempuan 
di sektor ekonomi di negara G20 
khusunya negara dengan mayoritas 
penduduk beragama non muslim . 
Temuan ini senada dengan penelitian 
(Habib et al., 2019; Shetty & Hans, 
2019; Soharwardi & Ahmad, 2020) 
yang menunjukkan bahwa Pendidikan 
berpengaruh positif terhadap 
pemberdayaan perempuan dimana 
dapat mengurangi ketidaksetaraan, 
bias gender dan mendorong 
perempuan untuk membuat 
masyarakat yang baik dan menjadi 
bagian yang aktif dalam bidang 
ekonomi.  Selain itu Pendidikan adalah 
salah satu cara paling efektif untuk 
mendorong perempuan untuk terlibat 
penuh dalam proses pertumbuhan 
(Engida, 2021). 
Tingkat Pendidikan Terhadap 
Pemberdayaan Perempuan di 
Klaster Negara Muslim Angggota 
G20 

Independensi perempuan 
sering diartikan dengan kemandirian 
kaum perempuan, sehingga tidak 
bergantung pada orang lain dan suami 
dalam urusan ekonomi dan 
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peningkatan taraf hidup keluarga. 
Perempuan yang mandiri akan dapat 
lebih berdaya baik dalam keluarga 
maupun masyarakat. Pentingnya 
peran pemberdayaan perempuan 
khususnya untuk mendukung 
kemandiriannya, dan dalam 
pembangunan pada umumnya. 
Semakin tinggi aspek-aspek 
pemberdayaan perempuan akan 
memberikan kontribusi yang besar 
dalam pembangunan, khususnya 
peningkatan laju pertumbuhan 
Ekonomi. 

Riset ini menunjukan 
pendidikan memberikan pengaruh 
terhadap pemberdayaan perempuan 
di sektor ekonomi di negara Muslim 
anggota G20 namun berbeda dengan 
negara mayoritas penduduk muslim 
yang menunjukkan hasil Pendidikan 
memberikan dampak negatif terhadap 
pemberdayaan Perempuan hal 
tersebut dinilai karena disebabkan 
oleh akses perempuan terhadap 
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, antara lain norma budaya, 
kemiskinan, diskriminasi, dan 
kurangnya sumber daya. Norma 
budaya dapat membatasi akses 
perempuan terhadap pendidikan 
dengan memprioritaskan pendidikan 
anak laki-laki atau mewajibkan anak 
perempuan untuk tinggal di rumah 
untuk melakukan pekerjaan rumah 
tangga. Kemiskinan juga dapat 
membatasi akses terhadap pendidikan 
dengan mempersulit keluarga untuk 
membayar biaya sekolah atau biaya 
transportasi. Diskriminasi, termasuk 
kekerasan berbasis gender, juga dapat 
menciptakan hambatan terhadap 
pendidikan bagi perempuan. Terakhir, 
kurangnya sumber daya, termasuk 
fasilitas dan perlengkapan sekolah, 
dapat membatasi akses perempuan 
terhadap pendidikan (Reshi et al., 
2022) 
 

PENUTUP 
Negara-negara anggota G20 

menjadi pionir global dalam 
mendukung pembangunan 

berkelanjutan termasuk 
pemberdayaan perempuan demi 
terwujudnya kesetaraan gender. 
Temuan riset ini memperlihatkan dua 
hal. Ternyata, Pertama, negara –
negara anggota G20 yang 
berpenduduk mayoritas non Muslim 
mendukung pemberdayaan 
perempuan disektor ekonomi 
sehiggga secara langsung tetap 
konsisten dalam mewujudkan 
kesetaraan gender di negara-negara 
tersebut. Kedua, negara-negara 
berpenduduk mayoritas Muslim 
anggota G20 menujukkan 
perkembangan industri keuangan 
tingkat pendidikan perempuan  tidak 
mampu mendorong pemeberdayaan 
perempuan di negara tersebut.  

Penelitian ini tidak luput dari 
keterbatasan, seperti jumlah sampel 
negara muslim yang digunakan lebih 
sedikit dibandingkan dengan negara 
lain, jumalha series yang kurang dari 
20 tahun dan pemilihan varaibel yang 
relatif sedikit untuk menguji 
pemberdayaan perempuan.  Sehingga, 
dari keterbatasan tersebut. 
Diharapkan mampu menjadi ruang 
pengembangan riset dimasa yang akan 
datang. Misalnya, dengan cara 
penambahan variabel  atau indikator 
pengukuran baik di pemberdayaan 
perempuan maupun financial 
development, dan pengunaan model 
analisis seperti penggunaan model 
GMM. 
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